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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa risiko kebangkrutan yang 
dihadapi Bank Syariah di Indonesia. Risiko kebangkrutan diukur menggunakan 
metode Zscore. Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko kebangkrutan Bank 
Umum Syariah yang digunakan dalam penelitian ini adalah fee based income, cost 
inefficiency, loan asset ratio dan size. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di Indoneisa. Penentuan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan 5 Bank Umum 
Syariah sebagai sampel penelitian. Karakteristik dalam penentuan sampel adalah 
Bank Umum Syariah yang mempunyai laporan keuangan secara periodik dan 
telah dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2008-2014. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda. 
 Hasil dari penelitian ini adalah fee based income, cost inefficiency dan loan 
asset ratio mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap risiko kebangkrutan 
bank syariah, sedangkan size tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
risiko kebangkrutan Bank Syariah. Dilihat dari nilai adjusted R square adalah 
31,3% yang berarti bahwa variabel independen dapat menjelaskan 31,3% variasi 
variabel dependen. 
 















 This study aims to examine islamic bank’s insolvency risk in Indonesia. 
Insolvency risk is measured by Zscore method. Factors are used in this study 
which influence the value of Zscore are fee based income, cost inefficiency, loan 
asset ratio and size. 
 The population are islamic banks in Indonesia. This study use purposive 
sampling technique and select 5 (five) islamic bank for the sample. Characteristic 
of the sample are islamic banks in Indonesia which have periodic accounting data 
published by Otoritas Jasa Keuangan (OJK) in 2008-2014. The analisys method 
is multiple linier regression analysis.  
 The result show that fee based income, cost inefficiency and loan asset 
ratio have significant and negative influence on islamic bank’s insolvency risk, 
but size has no significant influence on islamic bank’s insolvency risk. Judging by 
the value of adjusted R square was 31,3% which means the independent variabel 
is able to explain 31,3% variation of dependent variabel. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga yang berfungsi sebagai perantara jasa keuangan 
antara pihak yang berlebihan dana (surplus of fund) dan pihak yang kekurangan 
dana (lack of fund). Di Indonesia terdapat Undang Undang khusus perbankan 
yaitu UU No. 7 Tahun 1992 yang selanjutnya diubah menjadi UU No. 10 Tahun 
1998. Dalam Undang Undang tersebut dijelaskan mengenai peranan penting 
perbankan dalam perekonomian sebuah negara. Hal lain yang tertuang dalam 
Undang Undang tersebut adalah bebasnya perbankan dalam memilih sistem 
kegiatan usaha antara sistem konvensional ataupun berbasis syariah. Dengan kata 
lain, diketahui bahwa Indonesia menganut sistem dual banking yaitu berlakunya 
sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah secara bersamaan.  
Bank Umum Syariah menjadi salah satu model perbankan yang saat ini 
banyak dipilih oleh masyarakat Indonesia. Hal tersebut tidak lepas dari pengaruh 
positif aspek religiousity terhadap keputusan masyarakat dalam memilih jasa 
keuangannya. P. Abedifar et al. (2013) mempertimbangkan aspek persebaran 
masyarakat muslim (Muslim Share) sebagai indikator yang mendukung 
perkembangan pembiayaan berbasis syariah. Tentunya hal tersebut menjadi sinyal 
baik untuk perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia sebagai negara yang 





Data yang diperoleh dari Statistik Perbankan Indonesia menunjukkan hal 
serupa, bahwa setiap tahunnya Bank Umum Syariah di Indonesia mengalami 
perkembangan terlihat dari peningkatan jumlah bank dan jaringan kantor, seperti 
data yang disajikan dalam Tabel 1.1 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Bank dan Jaringan Kantor 
Bank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2008 – 2014 
Bank Umum Syariah 
Tahun 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Jumlah 
Bank 
5 6 11 11 11 11 12 
Jumlah 
Kantor 
581 711 1.215 1.401 1.745 1.998 2.151 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Selain dari peningkatan jumlah bank dan jaringan kantor, perkembangan 
Bank Umum Syariah di Indonesia juga terlihat dari nilai asset growth pada setiap 
tahunnya yang disajikan pada Gambar 1.1 sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
Asset Growth Bank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2008 – 2014 
 












Pada Bank Umum Syariah berlaku penerapan prinsip pembiayaan Profit 
Loss Sharing (PLS). Metode pembiayaan PLS merupakan sistem pembagian 
keuntungan dan kerugian atas kegiatan usaha yang dilakukan sehingga Bank 
Umum Syariah sangat transparan dalam pemberian informasi terhadap kinerjanya. 
Karakteristik Bank Umum Syariah diatas dapat menjadi masalah. 
Mengingat bahwa prinsip perbankan di Indonesia menganut prinsip 
kehatian-hatian dan kepercayaan dari masyarakat sebagaimana dijelaskan dalam 
UU Pasal 2 dan Pasal 29 Tahun 1998, Bank Umum Syariah perlu menjaga 
kestabilan dalam menghadapi keadaan ekonomi di Indonesia agar mendapat 
kepercayaan dari masyarakat sebagai perantara jasa keuangan yang dipilih. 
Langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan managemen risiko 
dengan mengetahui stabilitas Bank Umum Syariah sehingga terhindar dari risiko 
kebangkrutan. 
Stabilitas keuangan Bank Umum Syariah kurang terkontrol karena adanya 
respon yang begitu cepat dari masyarakat terhadap kinerja keuangannya. Altaee, 
Talo, dan Adam (2013) Bank Umum Syariah menghadapi risiko atas berlakunya 
metode PLS dikarenakan tidak dapat membebankan risiko kepada nasabah, 
melainkan hanya pembagian keuntungan dan kerugian.  
Altaee, Talo dan Adam (2013), menyatakan bahwa Bank Umum Syariah 
stabil dalam menghadapi krisis perekomian. Hal yang sama juga dinyatakan oleh 
P. Abedifar et al. (2013), Khan et al. (2013),  Rahman (2010), namun 





yang cukup tinggi. Hal tersebut dapat diketahui dari pengukuran dengan 
menggunakan metode Altman, yakni dengan melakukan perhitungan nilai Zscore.  
Tingkat risiko kebangkrutan dapat dilihat dari nilai Zscore. Nilai Zscore 
yang rendah menunjukkan tingginya risiko kebangkrutan yang dihadapi Bank 
Umum Syariah. Perhitungan nilai Zscore mempertimbangakan rasio keuangan. P. 
Abedifat et al. (2013) menyatakan bahwa sensitivitas Bank Umum Syariah 
terhadap respon masyarakat dapat menyebabkan masalah likuiditas dan 
kebangkrutan. Baxter, Gawker dan Ang (2007) menambahkan bahwa tingginya 
masalah kebangkrutan dikarenakan adanya masalah profitabilitas.  
Bank dalam melakukan kegiatan bisnis tidak hanya dalam bentuk kegiatan 
pembiayaan. Terdapat istilah fee based income dalam komposisi pendapatan 
operasional perusahaan yang meliputi pendapatan komisi, trading dan pendapatan 
operasional lainnya (Amidu dan Wolfe, 2013). Sehingga untuk mengetahui 
tingkat kesehatan Bank Umum Syariah, nilai fee based income menjadi salah satu 
indikator dalam penilaian.  
Amidu dan Wolfe (2013), menyatakan bahwa risiko kebangkrutan bank 
disebabkan oleh dua masalah yaitu kegagalan ekonomi dan kegagalan keuangan. 
Kegagalan ekonomi disebabkan adanya masalah dengan depositor sedangkan 
kegagalan keuangan disebabkan adanya masalah pengelolaan pada liabilitis dan 
neraca. Salah satu langkah usaha penghindaran risiko adalah dengan melakukan 
strategi terhadap pembiayaan yang tidak efisien (cost inefficiency) sehingga nilai 
cost inefficiency dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui 





Berlakunya hukum islam juga menyebabkan Bank Umum Syariah 
mengalami keterbatasan dalam melakukan kegiatan investasi. Akibatnya, Bank 
Umum Syariah lebih banyak melakukan pembiayaan sesuai akad perjanjian 
dengan nasabah atau deposan. Untuk mengetahui pengaruh komposisi aktiva 
produktif terhadap tingkat risiko kebangkrutan Bank Umum Syariah digunakan 
indikator loan asset ratio.  
Ukuran bank dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tingkat 
kemungkinan risiko kebangkrutan. Pada suatu kondisi ukuran bank yang besar 
dapat menyebabkan bank relatif stabil menghadapi kondisi ekonomi tetapi 
mungkin juga akan menunjukkan reaksi sebaliknya sehingga menghadapi risiko 
kebangkrutan yang lebih  besar (P. Abedifar et al., 2013).  
Hasil perhitungan rata-rata Zscore dan rasio keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia selama periode 2008-2014 disajikan dalam Tabel 1.2 sebagai 
berikut: 
  Tabel 1.2 
Nilai Zscore dan Rasio Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2008 – 2014 
No. Indikator 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1. Fee based 
income 
0,085 0,118 0,125 0,132 0,124 0,123 0,091 
2. Cost 
Inefficiency 
114,13 89,79 88,71 89,23 82,59 88,55 97,85 
3. Loan Asset 
Ratio 
0,17 0,03 0,23 0,05 0,20 0,22 0,23 
4. Size 14,87 15,65 15,97 16,32 16,58 16,75 16,80 
5. Zscore 1,10 1,36 2,46 1,08 0,14 0,87 0,93 





Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa nilai rata-rata Zscore pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2008-2014 masih sangat rendah dan 
berfluktuasi. Sehingga perlu diketahui faktor yang berpengaruh terhadap risiko 
kebangkrutan. 
Pada Tabel 1.2 terlihat adanya perbedaan hubungan antara nilai fee based 
income dengan Zscore. Hal tersebut terlihat pada periode 2010-2011, nilai fee 
based income mengalami kenaikan sebesar 0,007 persen dan nilai Zscore 
mengalami penurunan sebesar 1,38 persen. Pada periode 2011-2012 nilai fee 
based income dan Zscore bersama-sama mengalami penurunan berturut-turut 
sebesar 0,08 persen dan 0,94 persen. Sedangkan pada periode 2013-2014 nilai fee 
based income mengalami penurunan sebesar 0,32 persen dengan kenaikan nilai 
Zscore sebesar 0,06 persen. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2010), menyatakan bahwa 
tingginya nilai fee based income menunjukkan semakin tingginya income diversity 
sehingga dapat mengurangi risiko bisnis sehingga diketahui bahwa nilai fee based 
income berpengaruh positif terhadap nilai Zscore. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Kohler (2012) menyatakan hal serupa. Berbeda dengan hasil yang dilakukan 
oleh Stiroh (2002) diketahui bahwa nilai dari fee based income berpengaruh 
negatif terhadap nilai Zscore.  
Pada Tabel 1.2 diketahui nilai cost inefficiency dan Zscore. Data tersebut 
terlihat bahwa adanya penurunan nilai cost inefficiency sebesar 24,34 persen 
bersamaan dengan naiknya nilai Zscore sebesar 0,26 persen. Berbeda pada 





persen menyebabkan nilai Zscore menurun sebesar 1,38 persen. Pada periode 
2011-2012 nilai cost inefficiency dan Zscore terlihat mengalami penurunan secara 
bersamaan.   
Dalam penelitian Altaee, Talo and Adam (2013) diketahui bahwa nilai cost 
inefficiency menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai Zscore. Berbeda dengan 
penelitian lain yang dilakukan oleh Rajhi dan Hassairi (2013) dan Srairi (2013) 
menunjukkan hubungan negatif antara nilai cost inefficiency dengan nilai Zscore.  
Pada Tabel 1.2 juga menyajikan hubungan yang berbeda antara loan asset 
ratio dan Zscore. Diketahui bahwa nilai loan asset ratio pada periode 2008-2009 
mengalami penurunan sebesar 0,14 persen ketika nilai Zscore mengalami 
kenaikan sebesar 0,26 persen. Berbeda pada periode 2009-2010, terlihat bahwa 
nilai loan asset ratio dan Zscore sama sama mengalami kenaikan. Sedangkan 
pada periode 2011-2012 nilai loan asset ratio mengalami kenaikan dan Zscore 
mengalami penurunan.  
Dalam penelitian Rajhi dan Hassairi (2013), dihasilkan pengaruh loan 
asset ratio berpengaruh positif terhadap nilai Zscore. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Altaee, Talo dan Adam (2013) dan Cihak dan Hesse (2008), 
menyatakan hubungan negatif antara loan asset ratio dengan nilai Zscore. 
Pada Tabel 1.2 diketahui adanya hubungan size dan Zscore yang tidak 
konsisten. Nilai size dan Zscore mengalami kenaikan pada periode 2008-2009 
berturut-turut sebesar 0,78 dan 0,26. Sedangkan pada periode 2010-2011 nilai size 
mengalami kenaikan sebesar 0,32 tetapi nilai Zscore terlihat mengalami 





Hasil penelitian yang dilakukan oleh Myirandasari dan Manzilati (2015) 
adanya hubungan negatif antara size terhadap nilai Zscore. Dalam penelitian 
tersebut menyatakan bahwa besarnya nilai total aset pada Bank Umum Syariah 
dapat mengakibatkan risiko kebangkrutan dikarenakan timbulnya biaya 
pengelolaan aset apabila aset tersebut tidak dikelola dengan baik. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Rajhi dan Hassairi (2013), Altaee, Talo dan Adam (2013) 
dan Rahman (2010) menyatakan adanya hubungan positif antara size dan Zscore.  
Dari uraian di atas merupakan dasar dari pemilihan indikator yang 
berpengaruh terhadap risiko yang dihadapi Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka perlu adanya penelitian 
lebih lanjut mengenai pengaruh fee based income, cost inefficiency, loan asset 
ratio dan size terhadap nilai Zscore sehingga peneliti mengambil judul “Analisis 
Risiko Kebangkrutan Bank Syariah dengan Metode Zscore (Studi Kasus 
pada Bank Umum Syariah di Indinesia periode 2008-2014)” 
Tabel 1.3 





























Inefficiency Beck et al. (2006) 
Srairi (2013) 
Negatif 





Altaee, Talo dan Adam 
(2013) 
Cihak dan Hesse (2008) 
Negatif Rajhi dan Hassairi (2013) 
Size 
Positif 
Cihak and Hesse (2008) 
Kohler (2012) 
Negatif 
Rajhi dan Hassairi (2013) 
Altaee, Talo and Adam 
(2013) 
Rahman (2010) 
Sumber: Rajhi and Hassairi (2013), Altaee, Talo, dan Adam (2013), Rahman 
(2010), Cihak and Hesse (2008), Kohler (2012), Beck et al. (2009), Stiroh (2002) 
dan Srairi (2013). 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari fenomena yang ada diketahui bahwa Bank Umum Syariah di 
Indonesia mempunyai tingkat risiko kebangkrutan yang relatif tinggi. Hal tersebut 
terlihat dari perhitungan nilai Zscore pada Gambar 1.2. Penelitian yang dilakukan 
oleh Endri (2009) juga menghasilkan informasi yang serupa. Penelitian tersebut 
menganalisa mengenai kemungkinan risiko kebangkrutan yang dihadapi oleh 3 
Bank Umum Syariah di Indonesia yang meliputi Bank Muamalat Indonesia, Bank 





Beberapa penelitian terdahulu meneliti mengenai pengaruh fee based 
income, cost inefficiency, loan asset ratio dan size terhadap nilai Zscore. Namun 
dari beberapa penelitian tersebut masih terdapat hasil yang tidak konsisten 
mengenai hubungan antar variabel. 
Dari fenomena gap dan resecearch gap dalam penelitian ini dirumuskan 
masalah sebagai berikut: faktor-faktor apakah yang mempengaruhi tingkat risiko 
kebangkrutan Bank Umum Syariah, sehingga dirumuskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh fee based income terhadap risiko kebangkrutan Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh cost inefficiency terhadap risiko kebangkrutan Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh loan asset ratio terhadap risiko kebangkrutan Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh size terhadap risiko kebangkrutan Bank Umum 
Syariah di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pertanyaan penelitian 
diatas, maka tujuan peleitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh fee based income terhadap  risiko 
kebangkrutan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk menganalisis pengaruh cost inefficiency terhadap risiko 





3. Untuk menganalisis pengaruh loan asset ratio terhadap risiko 
kebangkrutan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
4. Untuk menganalisis pengaruh size terhadap risiko kebangkrutan Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama untuk pihak-pihak 
yang berhubungan langsung dengan Bank Umum Syariah seperti 
debitur dan kreditur sehingga mempunyai gambaran kondisi perbankan 
agar dapat terhindar dari kerugian atas risiko kebangkrutan yang 
dialami oleh Bank Umum Syariah. 
2. Bagi Bank Umum Syariah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 
melakukan manajemen risiko sehingga terhindar dari risiko 
kebangkrutan. 
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media untuk 
pengembangan pengetahuan ilmu perbankan khususnya manajemen 
risiko kebangkrutan Bank Umum Syariah.  
4. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 
pertimbangan pemerintah sebagai pihak penyusunan kebijakan 






1.5 Sistematika Penulisan 
Penyusunan penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut:  
BAB I   : PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang mendasari dilakukannya 
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB  II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
topik penelitian, kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang uraian variabel yang digunakan dalam penelitian, 
definisi operasional penelitian setiap variabel, penentuan populasi dan sampel 
yang digunakan, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode 
analisis data, dan terakhir menjelaskan pengujian hipotesis. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS   
Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data penelitian, dan 







BAB V : PENUTUP  
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat menjadi bahan 
atau acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
